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PERBEDAANKEMATANGANKARIRDITINJAUDARISTATUSSOSIAL

EKONOMIDISMKNEGERI1KUTALIMBARU

ADINDADWICAHYAPOHAN

14.860.0225

ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuidanmengujisecaraempiris
tentangPerbedaankematangankarirditinjaudaristatussosialekonomidi
SMKNegeri1Kutalimbaru.Sampelpenelitiansebanyak72siswa.Dengan
hipotesis:ada perbedaan antara kematangan karirsiswa SMK N 1
kutalimbaruditinjaudaristatussosialekonomidanjeniskelamin.Penelitian
inidisusunberdasarkanmetodeskalaLikertdenganmenggunakanskala
kematangankarirmenurutSuper(dalam Watkins& Campbell,2000)
kematangankarirterdiridari:Careerplanning,Careerexploration,Career
decisionmakingdanWorldofwordinformation.Setelahdilakukananalisis
datamakadiperolehhasilpenelitian:Adaterdapatperbedaankematangan
karirantarasiswayangstatusekonomitinggidanrendahsertakematangan
karirsiswadansiswiyangsignifikan.Hasilinidiketahuidenganmelihatnilai
ataukoefisienperbedaanAnavaF=64.367dengankoefisiensignifikansi
0,000.Haliniberartinilaisignifikansiyangdiperolehlebihkecildari0,050.
Hipotesisyangdiajukanditerima.Berdasarkanperbandingankeduanilai
rata-rata(hipotetikdanempirik),makadapatdinyatakanstatusekonomi
tinggimemilikikematangankariryangtinggikarenameanhipotetik82.5<
110.23danstatusekonomirendahmemilikikematangankariryangrendah
karena mean hipotetik 82.5 > 75.57,selanjutnya laki-lakimemiliki
kematangankariryangtinggidanperempuanmemilikikematangankarir
yangrendah.

Katakunci:Kematangankarir,StatusEkonomi,JenisKelamin
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THEDIFFERENCECAREERMATURITYINTERMOFSOCIOECONOMIC
STATUSINSMKNEGERI1KUTALIMBARU

ADINDADWICAHYAPOHAN
14.860.0225

ABSTRACT

Thisstudyaimstodetermineandtestempiricallyaboutthedifferenceof
careermaturity in termsofsocioeconomicstatusin SMK Negeri1
Kutalimbaru.Theresearchsampleis72students.Thehypothesisisthat
thereisadifferencebetweenthecareermaturityofstudentsofSMKN1
kutalimbaruintermsofsocioeconomicstatusandthegender.Thisstudyis
compiled based on Likertscale method by usingMaturity scalethat
accordingtoSuper(Watkins&Campbell,2000)thecareermaturityconsists
of:Careerplanning,Careerexploration,CareerdecisionmakingandWorld
ofword information.Havingbeendonetheanalysis,itobtained the
researchresultthatthedifferenceofcareermaturitybetweenthestudents
withhighandloweconomicstatusandthestudents'careermaturityis
foundsignificantly.Thisresultisgathered by lookingatthevalueor
coefficientofdifference;AnavaF=64.367withsignificantcoefficient=
0.000.Thismeansthatthesignificantvalueobtainedislessthan0.050.
Thesubmittedhypothesisisaccepted.Basedonthecomparisonofthetwo
averagevalues(hypotheticandempiric),itcanbestatedthathigheconomic
statushashighcareermaturitybecausethehypotheticalmeanis82.5
<110.23 and low economicstatushavelow careermaturity dueto
hypotheticmean82.5>75.57,thenmaleshavehighcareermaturitywhile
womenhavelowcareermaturity.

Keywords:careermaturity,economicstatus,gender
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Dalamkehidupankitatidakterlepasdariprosesbelajar.Setiaphal

yangkitalaluidalamkehidupansehari-harimerupakanbagiandariproses

belajar.Suatupembelajaranmerupakanhalyangterpentingagarkitaselaku

manusiadapatmenjalanikehidupanyanglebihbaik.Manusiaadalahsasaran

pendidikan. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk

menumbuhkembangkanpotensi-potensikemanusiaannya.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yangdijalankan

dengansengaja,teraturdanberencanadenganmaksudmengubahatau

mengembangkanperilakuyangdiinginkan.Pendidikandapatditempuhmelalui

jalurformaldannonformal.Sekolahsebagailembagaformalmerupakan

sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.Sekolah memiliki

kedudukanpentingdalampembentukanwatakdansikappesertadidik.

Pesertadidikmerupakanpribadi-pribadiyangsedangberadadalam

prosesberkembangkearahkematangan.Setiappesertadidikmemiliki

karakteristikpribadiyangunik,dalamartiterdapatperbedaanindividual

diantaramereka,sepertimenyangkutaspekkecerdasan,emosi,sosiabilitas,

sikap,kebiasaan,dankemampuandalammenentukanpilihan.

Membentukkepribadianyangluhurdanpatutdipertahankanmelalui

prosesbelajaragarpesertadidikmampumenunjukkanadanyaperubahan-

perubahanyangsifatnyapositif,sehinggapadatahapakhirakandidapat
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keterampilan,kecakapandanpengetahuanbarudarihasilpengalamannya

sendiridan interaksidengan lingkungannya.MenurutPapalia,Olds,

Fieldman (2004), yaitu setara dengan tingkat pendidikan Sekolah

MenengahAtas(SMA)sangatmembutuhkanwadahuntukmengembangkan

potensidiri.

Mempersiapkanmasadepan,terutamakarirmerupakansalahsatu

tugasremajadalamtahapperkembangannya(Havighurst,dikutipHurlock,

2002).Periodeinijugamasayangtergolongkritisdimanasebahagian

remajamengalamimasalahdalam menghadapiberbagaiperubahanyang

terjadisecarabersamaandanmembutuhkanbantuandalammengatasinya.

Salahsatumasalahyangdihadapiremajaadalahmenghadapitugas

perkembangannyayaitu mempersiapkankarir,khususnyamemilihserta

mempersiapkandirikearahsuatupekerjaan(Hurlock,2004).Menurutteori

perkembangankariryangdikemukakanolehSuper(dikutipFuhrmann,1990,

h.443),siswakelasXIIberadapadatahapeksplorasiperiodekristalisasi.

Padamasainiremajamulaimengidentifikasikesempatandantingkat

pekerjaanyangsesuai,sertamengimplementasikanpilihankarirdengan

memilihpendidikandanpelatihanyangsesuai,akhirnyamemasukipekerjaan

yangsesuaidenganpilihannya.

Dalamkenyataannya,konsepperkembangankarirdankematangan

karirumumnyabelummenjadiperhatianserius,baikdilingkungansekolah,

duniakerja,maupunmasyarakatIndonesiapadaumumnya.Tidakkurang

dariitu,perhatlanilmuwanpslkologiterhadapteoriPSlKOLOGIKANomor

21TahunXIJanuari2006perkembangankarirjugamasihkurang,sehingga
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hasilstudikematangankarirsangatterbatas.Halinicukupmemprihatinkan,

karena sebagaimana diungkapkan Coertse dan Schepers (2004),

kematangankarirsesungguhnyatelahditeliti,diukurdanmenjadlbahan

diskusihangatsejak40tahunlalu.

KematanganKarirRemajamenurutHavinghurst(dalam Hurlock,

1980)persiapandiriuntukmenjalanisuatupekerjaanataukarirmerupakan

salahsatutugasperkembanganyangpentingbagiremaja.Masalahkarir

merupakansuatumasalahpenting,karenapekerjaanataukarirseseorang

menentukanberbagaisegidarikehidupannya.Dimasaremajaperkembangan

karirberjalanseiringdenganbertambahnyausiadanmengalamidinamika

yangpentingpadamasasekolahmenengah(MillerdalamSeligman,1994).

Besarnyaminatremajaterhadappendidikansangatdipengaruhioleh

minatmerekapadapekerjaan.Kalauremajamengharapkanpekerjaanyang

menuntutpendidikantinggimakapendidikanakandianggapsebagaibatu

loncatan.Biasanyaremajalebihmenaruhminatpadapelajaran-pelajaran

yangnantinyaakanbergunadalam niddangpekerjaanyangdipilihnya.

MenurutHurllock(1980)anaklaki-lakibiasanyalebihbersungguh-sungguh

dalamhalpekerjaandibandingkandengananakperempuanyangkebanyakan

memandangpekerjaansebagaipengisiwaktuluangsebelummenikah.

Padaakhirremaja,minatpadakarierseringkalimenjadisumber

pikiran.Remajabelajarmembedakanantarapilihanpekerjaanyanglebih

disukaidengan yang dicita-citakan.Semakin mereka mendengardan

membicarakan berbagaijenis pekerjaan semakin ia lebih memikirkan

pekerjaanapayangcocokuntuknya.
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Padamasainiremajaharusmemilihbidang-bidangpekerjaanyang

nantinyaakanditekuni.Sebagianbesarremajamulaimenunjukkanminat

padabidangpekerjaantertentudanmemilikipengetahuantentangtugas-

tugasdaripekerjaan,aspekpsikososialdalam pekerjaan,atribut-atribut

yang dimilikioleh pekerja,persiapan yang ditandaidengan memiliki

pengetahuanakandiri,pengetahuantentangpekerjaan,kemampuanmemilih

pekerjaan,dankemampuanmerencanakanlangkah-langkahmenujukarir

yangdiharapkan.Dalam halini,siswacenderungmerasasenangdalam

melakukanaktivitasbelajar,inidapatdisebabkankarenapengetahuansiswa

tentangkariryangdipilihnya.Halinididukungdengankutipanwawancara

darisalahsatusiswaSMKNegeri1Kutalimbaru:

“Akukaksetelahininantimaucarikerjaajalahkak,dimanaaja
bolehlahasaladapenghasilan,akupunsadarpendidikancumatamat
SMKmaukerjamilih-milihkalipungabisa”(RN,Desember2017).

“Nantiakuniatnyamemangkuliah,tapiyasambilkerjalahbiargak
nyusahinorangtua,kalosusahcarikkerjayapande-pandelabiarbisa
adapenghasilanpercumaudahbanyakbelajardisini”(KT,Desember
2017).

Hammel(2001)menegaskanbahwariwayathidupataupengalaman

pribadimerupakansuatugambaranindividuyangrelatlflengkap,mencakup

semuapengalamandisekolahdanluarsekolah,karakteristikdirinya,dan

hubungannyadengankeluarga.Hammel(2001)merinciriwayathldupke

dalampengatamanmasakanak-kanakdanremaja,terutamapadamasaSD-

SMA.Kegiatanberorganisasi,olahraga,keseniandanbermainbaikdi

lingkungantempattinggalmaupundisekolahmerupakanbagiandaririwayat

hidup(Hammel,2001).Faktor-faktoryangmempengaruhikematangan
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karirmenurutSeligman(1994),adalah:FaktorSosialEkonomi.Statussosial

ekonomiseseorangtentumempunyaiperananterhadapperkembangananak-

anaknya.Keluargayangmempunyaistatussosialekonomiyangbaik,tentu

akanmemberiperhatianyangbaikpulapadapemenuhankebutuhansehari-

haridanakanmemikirkanmasadepananak-anaknya.MenurutSugihartono,

dkk(2015)menyatakanstatussosialekonomiorangtua,meliputitingkat

pendidikanorangtua,pekerjaanorangtua,penghasilanorangtua.

Statussosialekonomiadalahgambarantentangkeadaanseseorang

atausuatumasyarakatyangditinjaudarisegiekonomi,gambaranitu

sepertitingkatpendidikan,pendapatan,pekerjaandanpemilikanbarang.

Keadaanekonomiorangtuasiswaturutmendukungsiswadalampengadaan

saranadanprasaranabelajar,yangakanmemudahkandanmembantusiswa

untukmelakukantugas-tugassekolahdenganbaik.Denganbegitusiswalebih

termotivasidandapatmengetahuidenganmudahjurusanataukarirapa

yangakandiambilnyauntukkedepannya.

Statussosialekonomiseseorangtentumempunyaiperananterhadap

perkembangan anak-anaknya.Keluarga yang mempunyaistatussosial

ekonomiyangbaik,tentuakanmemberiperhatianyangbaikpulapada

pemenuhankebutuhansehari-haridanakanmemikirkanmasadepananak-

anaknya.MenurutSugihartono,dkk(2015)menyatakanstatussosial

ekonomiorangtua,meliputitingkatpendidikanorangtua,pekerjaanorang

tua,penghasilanorangtua.Keluargayangmemilikistatussosialekonomi

kurangmampu,akancenderunguntukmemikirkanbagaimanapemenuhan

kebutuhanpokok,sehinggaperhatianuntukmeningkatkanpendidikananak
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jugakurang.

Pendapatan keluarga yang memadaiakan menunjang tumbuh

kembanganak.Karenaorangtuadapatmenyediakansemuakebutuhananak

baik primer maupun sekunder (Soetjiningsih, 2004).Haltersebut

menjadikanadanyajarakantarakelompokkayadanmiskin,dimanayang

miskinhanyabisamengembangkankemampuannyasementarayangkaya

mendapatkanbanyakdukungan.

FenomenaKematangankarirjugaterdapatdiSMKN1Kutalimbaru,

beragam nyatingkatstatussosialekonomikeluargamembuattingkat

kematangankarirsiswajugaberagam,statussosialekonomikeluargapada

SMKN 1Kutalimbaruinidapatdilihatdaripendapatanorangtuanya.

SekolahMenengahKejuruan(SMK)memilikikarakteristikyangberbeda

dengansekolahmenenangahatas(SMA).Sitem belajardiSMK juga

berbedadenganSMA,diSMKbanyakmelakukanpraktek-prakteklapangan

sedangkan di SMA tidak. SMK merupakan istitusi sekolah yang

mempersiapkansiswanyauntukmamputerjunlangsungkedalamduniakerja

setelahlulus.Makadariitukematangankarirsangatdibutuhkanolehsiswa

agarmerekadapatmempersiapkandiridenganbaik.Pengalamanselama

prosespembelajarandipadudenganpengalamanpraktekmenjadikanlulusan

SMKmemilikikompetensidanketerampilanyangmemadai.Terkaitdengan

kematangankarirpadasiswayangdilihatdaricarasiswadalamproses

belajardanmengembangkanpengetahuansertaketerampilannyadengan

sungguh-sungguh.Siswayangtidakmemilikikematangankarirterlihattidak

serius,hanyamain-mainsaja.SiswaSMKdiharapkanmempunyaibekal
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dalammenentukankarirnyakemasadepandenganpembekalanyangekstra

daripihaksekolah.

Dalammenentukanpilihankarir,siswamembutuhkaninformasiyang

dapat membantu siswa dalam pengambilan pilihan karir yang

tepat.Informasitersebutdapatdiperolehdaripelayananbimbingandan

konseling disekolah khususnya pelayanan bimbingan karir.Adanya

pelayanantersebut,diharapkansiswalebihmantapdalam menentukan

pilihankarirsebabparasiswadibantuuntukmemilihdanmenentukanapa

yangakandilakukansetelahmenyelesaikanpendidikan.Banyakkemungkinan

yangdapatterjadi,siswamungkinakanmemilihuntukmelanjutkanstudike

jenjangyanglebihtinggiataumemilihuntukbekerjaagardapatmembantu

meringankanbebanorangtua.Tentunyapilihantersebutadalahpilihanyang

dibuatindividudenganmempertimbangkanaspekyangada.Pelayanan

bimbingankarirdiSMKN1Kutalimbaru yangdiberikankepadasudah

terlaksanadengancukupbaik.Haltersebutdapatterlihatdarikomunikasi

tatapmukadenganguruBKdiruangBKpadasaatwaktuluangserta

updateataupergantianberkalapadapapanbimbinganmengenaikarir.

SiswaSMKpadaumumnyaberadapadausia15-18tahun,menurut

tahap perkembangan karirpada usia tersebutmulaimemasukifase

pertumbuhandaneksplorasi(Bardick,Kerry,Magnusson,&Kim,2006).

Berdasarkantugasperkembangankarier,padafaseiniparasiswadikatakan

telahmencapaikematangankarierbilamampuuntukmulaimenunjukkan

minatterhadappilihankarier,mulaimengeksplorasikemampuandiridan

pengetahuantentangpilihankarier,dansudahmenentukanpilihanmeskipun
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belum pastidanmulaimembuatperencanaankarier.Dalam peneltian

terhadap380siswaSMKdiBandung,didapatkanbahwasebagianbesar

siswaberadapadakategoribelummatangSudjani(2014).PenelitianTjalla,

Heru&Kustandi(2015)jugamenemukanbahwasiswaSMKbelummemiliki

kematangankarirditandaidengantidakdimilikinyaperencanaankarierdan

informasiyangminimal,kurangnyainformasikomprehensifsepertikelompok

pekerjaandanbagaimanauntukmembuatkeputusankarier.

Berikutadalahkutipanwawancarapenelitidengansalahsatuguru

BKdiSMKN1Kutalimbaru.

“Sayaseringmelakukantatapmukadengansiswakhususnyasiswa
kelasXII,darisitusayamengetahuibagaimanakesiapanmereka
dalamkematangankarirsetelahlulusnanti,beberapadarimereka
denganstatusekonomiyangkurangmengeluhtentangbiaya,baikitu
biayamakandantransportasisaatmelakukanPKL,dimanaPKL
tersebutdapatmembuatsiswalebihsiapdalammenghadapidunia
kerjanantinya.”(NM,November2017).

Meninjaudarihasilobservasi,danpendapatbeberapaahli,maka

penelitiberkeinginanuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“Perbedaan

kematangankarirditinjaudaristatussosialekonomidiSMKNegeri1

Kutalimbaru”.

B.IdentifikasiMasalah

FenomenaKematangankarirjugaterdapatdiSMKN1Kutalimbaru,

beragam nyatingkatstatussosialekonomikeluargamembuattingkat

kematangankarirsiswajugaberagam,statussosialekonomikeluargapada

SMKN 1Kutalimbaruinidapatdilihatdaripendapatanorangtuanya.

SekolahMenengahKejuruan(SMK)memilikikarakteristikyangberbeda
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dengansekolahmenenangahatas(SMA).SMKmerupakanistitusisekolah

yangmempersiapkansiswanyauntukmamputerjunlangsungkedalamdunia

kerjasetelahlulus.Makadariitukematangankarirsangatdibutuhkanoleh

siswaagarmerekadapatmempersiapkandiridenganbaik.Pengalaman

selamaprosespembelajarandipadudenganpengalamanpraktekmenjadikan

lulusanSMKmemilikikompetensidanketerampilanyangmemadai.Terkait

dengankematangankarirpadasiswayangdilihatdaricarasiswadalam

prosesbelajardanmengembangkanpengetahuansertaketerampilannya

dengansungguh-sungguh.Siswayangtidakmemilikikematangankarir

terlihattidakserius,hanya main-main saja.Siswa SMK diharapkan

mempunyaibekaldalam menentukan karirnya kemasa depan dengan

pembekalanyangekstradaripihaksekolah.

Dalammenentukanpilihankarir,siswamembutuhkaninformasiyang

dapat membantu siswa dalam pengambilan pilihan karir yang

tepat.Informasitersebutdapatdiperolehdaripelayananbimbingandan

konseling disekolah khususnya pelayanan bimbingan karir.Adanya

pelayanantersebut,diharapkansiswalebihmantapdalam menentukan

pilihankarirsebabparasiswadibantuuntukmemilihdanmenentukanapa

yangakandilakukansetelahmenyelesaikanpendidikan.Banyakkemungkinan

yangdapatterjadi,siswamungkinakanmemilihuntukmelanjutkanstudike

jenjangyanglebihtinggiataumemilihuntukbekerjaagardapatmembantu

meringankanbebanorangtua.Tentunyapilihantersebutadalahpilihanyang

dibuatindividudenganmempertimbangkanaspekyangada.Pelayanan

bimbingankarirdiSMKN1Kutalimbaru yangdiberikankepadasudah
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terlaksanadengancukupbaik.Haltersebutdapatterlihatdarikomunikasi

tatapmukadenganguruBKdiruangBKpadasaatwaktuluangserta

updateataupergantianberkalapadapapanbimbinganmengenaikarir.

C.BatasanMasalah

Dalam penelitianini,penulisakanmembatasimasalahyangakan

ditelitiagarpenelitian menjadilebih terfokusdan dapatmenjawab

permasalahanpenelitiandenganlebihefektifdanefisien.Adapunbatasan

masalahdalam penelitianiniadalahkematangankarirdanstatussosial

ekonomi.

KematanganKariradalahkesiapankognitifdanafektifindividuuntuk

mengatasitugas-tugasperkembanganyangdihadapkankepadanya.

Statusekonomiadalahgambarantentangkeadaanseseorangatau

masyarakatyangditinjaudarisegisosialekonomi.

Populasidalampenelitianiniadalah900orangsiswadiSMKNegeri1

Kutalimbaru.Jadipopulasiadalah keseluruhan subjekpenelitian yang

mempunyaipersamaansifatyangakandikenaigeneralisasidarihasil

penelitian.

D.RumusanMasalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian iniadalah melihat

PerbedaankematangankarirditinjaudaristatussosialekonomidiSMK

Negeri1Kutalimbaru.

E.TujuanPenelitian
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Penelitianinibertujuanuntukmengetahuidanmengujisecara

empiristentangPerbedaankematangankarirditinjaudaristatussosial

ekonomidiSMKNegeri1Kutalimbaru

F.ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan dapat memberikan konstribusibagi

pengembanganilmupsikologikhususnyadibidangPsikologiPendidikan

khususnyatentangPerbedaankematangankarirditinjaudaristatussosial

ekonomidiSMKNegeri1Kutalimbaru.

2.Manfaatpraktis

Secarapraktisdarihasilpenelitianinidiharapkandapatmembantu

dalammeningkatkanPerbedaankematangankarirditinjaudaristatussosial

ekonomidiSMKNegeri1Kutalimbaru.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.SISWA

1. PengertianSiswa

MenurutSrikandi(2012)siswaadalahkomponenmasukandalam

sistem pendidikanyangselanjutnyadiprosesdalam pendidikan,sehingga

menjadimanusia yang berkualitassesuaidengan tujuan pendidikan.

Syukritaslim (2002)mengemukakandefenisipesertadidikatausiswa

adalahorangyangmemilikipotensidasaryangperludikembangkanmelalui

pendidikanbaiksecarafisikmaupunpsikis.Siswaadalahmerekayang

secarakhususdiseraahkanolehkeduaorangtuanyauntukmengetahui

pembelajaranyangdiselenggarakandisekolah(Zulfikar,2011).Siswaadalah

unsurmanusiawiyangpentingdalam prosespembelajaran,karenapada

dasarnyasiswayangmenjadisubjekpembelajaran(Sadirman,2006).

Syaiful(2011)“Anakdidikatausiswaadalahsubjekutamadalam

pendidikan.Dialahyangbelajarsetiapsaat.Belajaranakdidiktidakmesti

harusdengangurudalamprosesinteraksiedukatif.Diabisajugabelajar

mandiritanpaharusmenerimapelajarandarigurudisekolah”.Selanjutnya

menurutOemarHamalik(2009)“Pesertadidikatausiswamerupakansuatu

komponenmasukandalam sistem pendidikanyangselanjutnyadiproses

dalamprosespendidikan,sehinggamenjadimanusiayangberkualitassesuai

dengantujuanpendidikannasional”.
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MenurutDewi(2008)“Siswaataupesertadidikadalahsiapasaja

yangbelajarmulaidarimuridTK,SDsampaidenganSMA,mahasiswa,

pesertapelatihandilembagapendidikanpemerintahatauswasta”.Menurut

kamusbesarbahasaIndonesiapengertiansiswaberartiorang,anakyang

sedangberguru(belajar,bersekolah).Sedangkanmenurutpasal1ayat4UU

RIno.20Tahun2013.Mengenaisystempendidikannasional,dimanasiswa

adalahanggotamasyarakatyangberusahamengembangkandirimereka

melaluiprosespendidikanpadajalurdanjenjangdanjenispendidikan

tertentu.

Siswaadalahkomponenmasukandalamsystempendidikan,sehingga

menjadimanusia yang berkualitassesuaidengan tujuan pendidikan,

sehinggamenjadimanusiayangberkualitassesuaidengantujuanpendidikan

nasional(Kompas,2005).

Berdasarkanpendapatparaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwa

siswamerupakansuatukomponenmanusiawiyangmenempatiposisipenting

dalam duniapendidikanyangkemudiandiprosesdalam suatukegiatan

pembelajaran dengan tujuan agarmenjadimanusia yang berkualitas

sehingga nantinya mampu memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh

dengansebaik-baiknya.

2.Tugas-tugasSiswa

MenurutRidwan (dalam Simbolon,2016)tugasseorangsiswa

disekolahdibagimenjadi4unsurpokokyaitu:
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a.Belajar:belajarmerupakantugaspokokseorangsiswa,karena

melaluibelajardapatmenciptakangenerasimudayangcerdas.Tugas

siswadisekolahdibagimenjadi4diantaranyaadalah:

1)Memahamidanmempelajarimateriyangdiajarkan.

2)Mengerjakantugas-tugasyangdiberikanolehguru.

3)Mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dan

mengerjakanpekerjaanrumahjikaada.

4)Taatpadaperaturansekolah,sebabsekolahmemilikitatatertib

yangharusditaatiolehparasiswa.Demiterciptanyakondisi

sekolah yang kondusif,aman,nyaman untuk siswa dalam

belajardanmenjalaniaktivitasdisekolah.

b.Patuh dan hormatpada guru:tugasseorang siswa disekolah

selanjutnyaadalahpatuhdanhormatkepadaguru,rahmat,barokah

danmanfaatdarisebuahitutergantungdariridhonyaguru.Oleh

karenaitu,jikasiswainginmenjadisiswayangcerdasharuslahpatuh,

taatdanhormatpadaguru.

c.Disiplinadalahsebuahistilah“kuncimeraihsuksesadalahdisiplin”

jikaseorangsiswamemikilidisiplinyangtinggimakadiaakandapat

meraihcita-citayangdiinginkannya.

d.Menjaganamabaiksekolah:menjaganamabaiksekolahadalah

kewajibansetiapsiswa,denganmenjaganamabaiksekolahmaka

siswadansekolahakanmendapatnilaipositifdarimasyarakat.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwatugasseorang

siswaadalahbelajar,patuh,disiplindanmenjaganamabaiksekolahnya.
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3. Tahap-tahapPerkembanganSiswa

Tahap-TahapPerkembanganSiswa(PesertaDidik)HamzahB,Uno

danMasriKuadrat(2009)membagitahapperkembangansiswa(peserta

didik)menjaditigabagianyaitutahappra-oprasional,tahapoprasional

konkret,tahapoprasionalformal.

a.Tahappra-oprasional(usia2-7tahun).Padatahapinikemampuan

skemakognitifmasihterbatas.Pesertadidiksukameniruperilaku

orang lain.Perilaku yang ditiru terutama perilaku orang lain

(khususnyaorangtuadanguru)yangpernahialihatketikaorangitu

meresponterhadapperilakuorang,keadaan,dankejadianyang

dihadapipadamasalampau.Pesertadidikmulaimampumengunakan

kata-katayangbenardanmengekspresikankalimat-kalimatpendek

secaraefektif.

b.Tahapoprasionalkonkret(usia7-11tahun).Padatahapinipeserta

didiksudahmulaimemahamiaspek-aspekkomultaifmateri,misalnya

volume dan jumlah, mempunyai kemampuan memahami cara

mengombinasikan beberapa golongan benda yang bervariasi

tingkatannya.Selain itu,peserta didik sudah mampu berfikir

sistematismengenalbenda-benda dan peristiwa-peristiwa yang

konkret.

c.Tahapoprasionalformal(usia-11-15tahun).Padatahapinipeserta

didiksudahmenginjakusiaremaja.Perkembangankognitifpeserta

didikpadatahapinitelahmemilikikemampuanmengordinasikandua
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ragamkemampuankognitif,baiksecarasimultan(serentak)maupun

berurutan.

Berdasarkan uraian diatasdapatdisimpulkan bahwa tahapan

perkembangansiswaadatigatahapyaitu:Tahappra-oprasional,Tahap

oprasionalkonkret,danTahapoprasionalformal.

B.KematanganKarir

1.PengertianKematanganKarir

KematangankarirmenurutCreed danPrideaux(2001)adalah

sebagaikesiapanindividuuntukmengatasitugas-tugasperkembanganpada

tahap-tahap perkembangan pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan,

pembinaandanpenurunan.Kematangankarirjugamerupakankesiapan

kognitifdanafektifindividuuntukmengatasitugas-tugasperkembangan

yangdihadapkankepadanya.Kesiapankognitifterdiridarikemampuan

mengambilkeputusan dan wawasan menegnaidunia kerja sedangkan

kesiapanafektifmeliputiperencanaankarirdaneksplorasikarir.

Kematangankarirmerupakanaspekyangperludimilikisiswauntuk

menunjang karir dimasa depan.Pengertian kematangan karir yang

diungkapkanolehB.Hasan(2006),menyatakanbahwaKematangankarir
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yaitusikapdankompetensiyangberperanuntukpengambilankeputusan

karir.Sikapdankompetensitersebutmendukungpenentuankeputusankarir

yang tepat.Kematangan karirjuga merupakan refleksidariproses

perkembangankaririndividuuntukmeningkatkankapasitasuntukmembuat

keputusankarir(Richard,2007).

SedangkanCrites(Levinson,1998),mendefinisikankematangankarir

individusebagaikemampuanindividuuntukmembuatpilihankarir,yang

meliputipenentuankeputusankarir,pilihanyangrealistikdankonsisten.

Pengertiankematangankarirjauhlebihluasdaripadasekedarpemilihan

pekerjaan,karenaakanmelibatkankemampuanindividubaikdalamdalam

membuatkeputusankarirmaupunaktivitasperencanaankarir.Kematangan

karirmengarahpadapengenalankarirsecaramenyeluruh,diawalidengan

pengenalan potensidiri,memahamilapangan kerja yang sebenarnya,

merencanakansampaidenganmenentukanpilihankariryangtepat.

Kematangankarirseseorangjugadipengaruhiolehusia,menurut

(Gonzales,2008).Kesesuaiandenganusiayangdimaksudkandalamdefinisi

ini,adalahberdasarkanteoriLife-Span,Life-SpacedariSuper,yang

mengatakanbahwasetiapindividupadajenjangusiatertentumempunyai

peranyangharusdijalankansesuaidengantahapanperkembangannya.

Berdasarkanbeberapapendapatyangtelahdiungkapkan,maka

dapatdisimpulkanbahwakematangankariradalahkemampuanindividu

dalam menguasai tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap

perkembangankarir,denganmenunjukanperilakuyangdibutuhkanuntuk

merencanakankarir,mencariinformasi,memilikikesadarantentangapa
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yangdibutuhkandalam membuatkeputusankarirdanmemilikiwawasan

mengenaiduniakerja.kompetensiindividudalam menentukankeputusan

kariryangditunjangolehfaktorkognitifdanafektifdenganmeningkatkan

pengetahuandankeahlian.Kematangankaririnimerupakanhubungan

antarausiaindividudengantahapperkembangankariryangmempunyai

perandalamkematangankariryangharusdijalankansesuaidengantahapan

perkembangannya.

2.Faktor-faktorYangMempengaruhiKematanganKarir

MenurutDonald E.Super(Sharf,2002),menyatakan bahwa

kematangankarirremajadapatdiukurdenganindikator-indikatorsebagai

berikut:

a.Perencanaan karir(careerplanning).Aspek perencanaan karir

menurutSuper(Sharf,2002),merupakan aktivitaspencarian

informasidanseberapabesarketerlibatanindividudalam proses

tersebut.Kondisitersebutdidukungolehpengetahuantentangmacam

-macamunsurpadasetiappekerjaan.Indikatoriniadalahmenyadari

wawasandanpersiapankarir,memahamipertimbanganalternatif

pilihankarirdanmemilikiperencanaankarirdimasadepan.

b.Eksplorasikarir(careerexploration).MenurutSuper(Sharf,2002)

merupakankemampuanindividuuntukmelakukanpencarianinformasi

karirdariberbagaisumberkarir,sepertikepadaorangtua,saudara,

kerabat,teman,gurubidangstudi,konselorsekolah,dansebagainya.

Aspek eksplorasikarir berhubungan dengan seberapa banyak
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informasikariryangdiperolehsiswadariberbagisumbertersebut.

Indikatordariaspekiniadalahmengumpulkaninformasikarirdari

berbagaisumberdanmemanfaatkaninformasikariryangtelah

diperoleh.

c.Pengetahuantentangmembuatkeputusankarir(decisionmaking).

AspekinimenurutSuper(Sharf,2002)adalahkemampuansiswa

dalam menggunakanpengetahuandanpemikirandalam membuat

perencanaankarir.Konsepinididasaripadatuntutansiswauntuk

membuatkeputusankarir,denganasumsiapabilasiswamengetahui

bagaimanaoranglainmembuatkeputusankarirmakadiharapkan

merekajugamampumembuatkeputusankariryangtepatbagidirinya.

d.Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of work

information).AspekiniterdiridariduakomponenmenurutSuper

(Sharf,1992:158),yakniterkaitdengantugasperkembangan,yaitu

individuharustahuminatdankemampuandiri,mengetahuicara

oranglainmempelajarihal-halyangberkaitandenganpekerjaandan

mengetahuialasanorangbergantipekerjaan.Komponenkeduaadalah

mengetahuitugas-tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan

perilakuperilakudalambekerja.

e.Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai

(knowledgeofpreferredoccupationalgroup).Aspekinimenurut

Super(Sharf,2002)adalahsiswadiberikesempatanuntukmemilih

satu daribeberapa pilihan pekerjaan,dan kemudian ditanyai

mengenaihalhalyangberkaitandenganpekerjaantersebut.Mengenai
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persyaratan, tugas-tugas, faktor-faktor dan alasan yang

mempengaruhipilihanpekerjaandanmengetahuiresiko-resikodari

pekerjaan yang dipilihnya.Indikator pada aspek iniadalah

pemahaman mengenaitugas daripekerjaan yang diinginkan,

memahamipersyaratandaripekerjaanyangdiinginkan,mengetahui

faktordan alasan yang mempengaruhipilihan pekerjaan yang

diminatidanmampumengidentifikasiresiko-resikoyangmungkin

munculdaripekerjaanyangdiminati.

f.Realisasikeputusankarir(realisation).Realisasikeputusankarir

adalahperbandinganantarakemampuanindividudenganpilihankarir

pekerjaansecararealistis.AspekinimenurutSuper(Sharf,2002),

antaralain:memilikipemahamanyangbaiktentangkekuatandan

kelemahan diriberhubungan dengan pekerjaan yangdiinginkan,

mampumelihatfaktor-faktoryangmendukungdanmenghambatkarir

yangdiinginkan,mampumengambilmanfaatmembuatkeputusan

kariryangrealistikIndividuyangmemilikikematangankariryang

baikberartitelah memilikiorientasikarir(careerorientation).

Orientasikarirdidefinisikansebagaiskortotaldari:

1)sikapterhadapkarir

2)keterampilanmembuatkeputusankarir

3)informasiduniakerja,menurutSuper(Sharf,2002).Sikap

terhadapkarirterdiridariperencanaankarirdaneksplorasi

karir.Keterampilanmembuatkeputusankarirterdiridari

kemampuanmenggunakankemampuandanpemikirandalam

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



21

membuatkeputusankarir.Informasikarirterdiriatasmemiliki

informasitentangpekerjaantertentudankelompokpekerjaan

yanglebihdisukai.

MenurutNaidoo(dalam RichardSharf,1992)terdapatbeberapa

faktoryangmempengaruhikematangankaririndividu,yaitu:

a.Educationallevel

Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat

pendidikannya.Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanoleh

McCaffrey,Miller,danWinstoapadasiswajunior,senior,dan

alumniterdapatperbedaandalam halkematangankarir.Semakin

tinggitingkatpendidikansemakintinggipulakematangankariryang

dimiliki.Halinimengindikasikankematangankarirmeningkatseiring

tingkatpendidikan.

b.Raceethnicity

Kelompokminoritasseringdikaitkandengankematangankarir

yangrendahyangberhubungandenganorangtua.Jikaorangtua

mendukung anaknya walaupun mereka berasaldarikelompok

minoritas,anaktersebuttetapakanmemilikikematanganyangbaik.

c.Locusofcontrol

Individu dengan tingkat kematangan karir yang baik

cenderungmemilikiorientasilocusofcontrolinternal.Denganlocusof

controlinternal,ketikadihadapkanpadapemilihankarir,makaakan

melakukan usaha untuk mengenaldiri,mencaritahu tentang

pekerjaandanlangkah-langkahpendidikan,sertaberusahamengatasi
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masalahyangdihadapi.Haltersebutakanmembuatkematangankarir

individumenjaditinggi.

d.Socialeconomistatus

Individuyangberasaldarilatarbelakangsosialekonomi

menengahkebawahmenunjukkannilairendahpadakematangankarir.

Haliniditandaidengankurangnyaaksesterhadapinformasitentang

pekerjaan,figurteladandananggapanakanrendahnyakesempatan.

e.Worksalience

Pentingnyapekerjaanmempengaruhiindividudalammembuat

pilihan,kepuasankerjayangmerujukpadakomitmenkerja,serta

kematangankarirpadasiswaSMAdanmahasiswa.

f.Gender

Wanitamemilikinilaikematangankariryanglebihrendah

dibandingkandenganlaki-laki.Halinidisebabkankarenawanitalebih

rentandalam memandangkonflikperansebagaihambatandalam

prosesperkembangankarir,dankurangmampuuntukmembuat

keputusankariryangtepatdibandingkandenganlaki-laki.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwafaktoryang

mempengaruhikematangankariradalah:faktorindividu,faktorpengalaman,

faktorsosialekonomi,faktorgender,faktorusia,educationallevel,race

ethnicity,locusofcontrol,dangender.

3.Aspek-aspekKematanganKarir

Menurut Sciarra (dalam Richard 1992), ada empat aspek
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kematangankarirsiswayaitu:

a.Siswadapatmenentukantujuantentangkeberhasilanmasadepan

karirmelaluipengumpulaninformasiyaituinformasiyangmencakup

diri,penggunaankemampuan,danmelakukankonsultasidenganorang

lain.

b.Menghubungkanpemilihankelasdengantujuan-tujuankarir.

c.Mengidentifikasipersyaratan-persyaratanpendidikanyangspesiik

sesuaidengankebutuhanuntukmencapaikeberhasilan.

d.Mengklarifikasinilai-nilaitentangdiriketikamerekamenghubungkan

dengankariratauwaktuluang.

MenurutSuper(dalamWatkins&Campbell,2000)kematangankarir

terdiridari:

a.Careerplanning

Dimensiinimengukurtingkatperencanaan melaluisikap

terhadap masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri,

kemampuanuntukdapatbelajardaripengalaman,menyadaribahwa

dirinyaharusmembuatpilihanpendidikandanpekerjaan,serta

mempersiapkandiriuntukmembuatpilihantersebut.Nilairendah

padadimensicareerplanningmenunjukkanbahwaindividutidak

merencanakanmasadepandiduniakerjadanmerasatidakperlu

untukmemperkenalkandiriatauberhubungandenganpekerjaan.Nilai

tinggipadadimensicareerplanningmenunjukkanbahwaindividuikut

berpartisipasidalam aktivitas perencanaan kariryaitu belajar

tentanginformasikarir,berbicaradenganorangdewasatentang
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rencanakarir,mengikutikursusdanpelatihanyangakanmembantu

dalammenentukankarir,berpartisipasidalamkegiatanekstrakulikuler

danbekerjaparuhwaktu.

b.Careerexploration

Dimensiinimengukursikap terhadap sumberinformasi.

Individuberusahauntukmemperolehinformasimengenaiduniakerja

serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang

berpotensialsepertiorangtua,teman,guru,dankonselor.Nilai

rendahpadadimensicareerexplorationmenunjukkanbahwaindividu

tidakperdulidenganinformasitentangbidangdantingkatpekerjaan.

c.CareerdecisionmakingDimensiinimengukurpengetahuantentang

prinsip dan cara pengambilan keputusan. Individu memiliki

kemandirian,membuatpilihanpekerjaanyangsesuaidenganminat

dankemampuan,kemampuanuntukmenggunakanmetodedanprinsip

pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah termasuk

memilihpendidikandanpekerjaan.Nilairendahpadadimensicareer

decisionmakingmenunjukkanbahwaindividutidaktahuapayang

harusdipertimbangkan dalam membuatpilihan.Haliniberarti

individutidaksiapuntukmenggunakaninformasipekerjaanyang

telahdiperolehuntukmerencanakankarir.Nilaitinggipadadimensi

careerdecisionmakingmenunjukkanbahwaindividusiapmengambil

keputusan.

d.World ofword information Dimensiinimengukurpengetahuan

tentangjenis-jenispekerjaan,carauntukmemperolehdansukses
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dalam pekerjaansertaperan-perandalam duniapekerjaan.Nilai

rendahpadadimensiworldofworkinformationmenunjukkanbahwa

individuperluuntukbelajartentangjenis-jenispekerjaandantugas

perkembangankarir.Individukurangmengetahuitentangpekerjaan

yangsesuaidengannya.Nilaitinggipadadimensiworldofwork

informationmenunjukkanbahwaindividudenganwawasanyangluas

dapatmenggunakaninformasipekerjaanuntukdirisendiridanmulai

menetapkanbidangsertatingkatpekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek

kematangan karir adalah: perencanaan, penjelajahan, mengumpulkan

informasi,pengambilankeputusan,orientasikenyataan.

4.KarakteristikKematanganKarir

Karakteristik Kematangan Karir Menurut Seligman (1994)

kematangankariryangpositifditandaiolehsuatuurutanprosesdalam

kehidupan,yangmeliputi:

a.Meningkatnyakesadarandiri.

b.Meningkatnyapengetahuanakanpilihan-pilihankariryangsesuai.

c.Meningkatnya kesesuaian antara kemampuan,minat,dan nilai

dengankariryangdiinginkan.

d.Meningkatnyakesadaranakankariryangdiinginkan.

e.Meningkatnyakemampuan,perencanaandankesuksesankarir.

f.Meningkatnya sikap yeng berhubungan dengan karir(orientasi

berprestasi,kemandirian,perencanaan komitmen,motivasi,self
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efficacy).

g.Meningkatnya kepuasan dan kesuksesan dalam perkembangan

karirnya.

Super(Abimayu,2000)menjelaskanciri-ciridikatakanmatangkarir

ituadalahsebagaiberikut:

a.Perencanaanmeliputiperencanaanjangkapanjang,jangkamenengah,

jangkapendek

b.Sikapdantingkahlakueksplorasi,meliputisikapdantingkahlaku

ingintahu,penggunaansumber,danpartisipasi.

c.Perolehaninformasi,terdiridariinformasipendidikandanlaithan,

syarat-syaratmasuk,tugas-tugas,penerimaandanpenawaran,dan

promosi.

d.Pengetahuantentangpembuatankeputusan,meliputidasar-dasar

danpraktekpembuatankeputusan.

e.Orientasikenyataan,mencakup faktor-faktorpengetahuan diri,

kenyataan,keajegan,kristalisasidanpengalamankerja.

Crites(Abimayu,2000)individu dikatakantidakmatangkarir

disebabkankarena:

a.Individumempunyaibanyakpotensidanmembuatbanyakpilihan

tetapiiatidakdapatmemilihsatusebagaitujuannya.

b.Individutidakdapatmengambilkeputusan,iatidakbisamemilih

satupundarialternatif-alternatifyangmungkinbaginya.

c.Individuyangtidakberminat,iatelahmemilihsatupekerjaantetapi

iabimbangakanpilihannyaitukarenatidakdidukungolehpolaminat
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yangmemadai.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwakarakteristik

kematangankariradalah:kesadarandiri,kemampuan,pengetahuan,sikap,

perencanaandanorientasikenyataan.

5.TahapanKematanganKarir

TahapanperkembangankarirmenurutSuper(2000)mengenailife

span-lifespace,adalahhubunganantaratahapanhiduppsikologisdengan

teoriperanansosialuntukmendapatkangambaranumum mengenaikarir

yangmultiperan.Adaduadimensiyangdibangundalamteoritersebut.

a.Dimensiwaktu yang diistilahkan dengan life span,merupakan

tahapanperkembangankariryangdimainkansesuaidenganumur

yaknidarimasihseoranganak,belajar,hidupdalammasyarakat,

bekerja,menikahsampaidenganmasapensiun.

b.Dimensikeduamerupakandimensiruangataulifespaceyaknidimensi

yangberkaitandengankondisisosialtempatindividutersebuthidup.

Sehinggapadausiatertentu,individumemilikiperanperkembangan

yangharusdijalankansesuaidengantahapanperkembangannya.

Hubungan mengenaiusia dengan tahapan perkembangan karir

menurutSuperdinamakandenganpelangikarirkehidupan(life-

careerrainbow).Life-careerrainbowinimenggambarkanketerkaitan

antarausiadengantahapanperkembanganyangmenjaditugas

perkembangandalamhidupnya(Manrihu,1988)

Tahapperkembangankehidupanberkaitandenganperkembangankarir
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yangdiajukanolehSuper(WinkeldanSriHastuti,2005),adalimatahap

perkembangankarir.

a.Fasepengembangan(Growth)darisaatlahirsampaiusiakuranglebih

15tahun,dimanaanakmengembangkanberbagaipotensi,pandangan

khas,sikap,minatdankebutuhan-kebutuhanyangdipadukandalam

strukturgambarandiri(self-conceptstructure).

b.Faseexplorasi(Exploration)usia15 sampai24 tahun,dimana

individu memikirkan berbagaialternatif jabatan,tetapibelum

mengambilkeputusanyangmengikat.

c.Fasepemantapan(Establishment)usia25sampai44tahun,yang

bercirikan usaha tekun memantapkan dirimelaluiseluk beluk

pengalamanselamamenjalanikarirtertentu.

d.Fasepembinaan(Maintenance),usia45sampai64tahun,dimana

orangyangsudahdewasamenyesuaikandiridalam penghayatan

jabatannya.

e.Fasekemunduran(Decline),bilaorangmemasukimasapensiundan

harusmenemukanpolahidupbarusesudahmelepaskanjabatannya.

Kelimatahapinimerupakanacuanbagimunculnyasikap-sikapdan

perilakuyangmenyangkutketerlibatandalam karir,yangnampakdalam

tugasperkembangankarir(Vocationaldevelopmenttasks).

6.HambatanPengembanganKarir

Hambatan kematangan kariryang dikemukakan oleh Rosenthal
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(Smedley,2003),menunjukkankarakteristikkemampuanbelajarrendah,

konsepdirirendah,danindividuyangbertipebelajarpasif.Gejalaini

menunjukkanbahwaindividutersebutmemilikikematangankarirdarisegi

afektifyangrendah.Dengandemikianindividuyangmemilikipermasalahan

dalam belajar mengakibatkan kematangan karirnya juga rendah.

Penyebabnya,dalam kematangankarirmembutuhkanpengetahuandan

keterampilan yang mendukung untuk meningkatkan kapasitas yang

diperlukandalammenentukanpilihankarir.Permasalahandarisegiemosional

danbelajarjugaberpengaruhterhadapkematangankarir(Smedley,2003).

HambatanlainyangmunculmenurutPusatLayananKonseling

mahasiswa,UniversitasNegeriIllinois(2005),terdapatbeberapafaktor

yangmenyebabkanseorangsiswagagaldalammembuatpilihankeputusan

karir.Takutakankegagalan,takutsukseskarenaberpikiranoranglain

mengharapkankesempurnaanjikaberhasilsekali,kurangnyakemampuan

untuk menetapkan prioritas,tidak tahu tempat untuk mendapatkan

informasiyangdibutuhkanuntukmembantumemutuskan,berharaporang

lainyangakanmembuatkeputusan,belum memilikipengalamandalam

membuatkeputusankarir,tidakmaumengorbankankenyamananuntuk

kepentingankedepan,takutoranglainmenolakkeputusanyangtelahdibuat,

selaluberpikirbahwasayatidakdapatmelakukannyajikaoranglainpun

tidakdapatmelakukannyaatauperasaantidakpercayadiri,danpercaya

bahwakeputusanyangtelahdibuattidakakanadayangpeduli.Upaya

mengatasipermasalahanyangmenghambatkematangankariradalahdengan

meningkatkankapasitasdiridalampengetahuandanketerampilanberkaitan

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



30

dengankarirdantahapanperkembangankarir.Pilihankarirmembutuhkan

prosesyangkomplekuntukdipikirkan,membutuhkanwaktudanusaha.Lebih

dariitumenentukanpilihankarirmerupakansalahsatukesempatandan

biasanya masuk pada kondisiyang tidak pasti.Untuk mengatasi

permasalahankematangankarirmelaluiusaha:mengenalipersoalanyang

dihadapi,mengenalipenyebabutamapersoalan,memformulasikanpada

alternatifataupilihanstrategipenyelesaianyangtepat,memprioritaskan

pilihan-pilihanpenyelesaianpermasalahan,danmengevaluasihasilyang

dicapai.

7.UpayaPeningkatanKematanganKarir

Upaya Peningkatan Kematangan Karir Individu yang memiliki

kematangankariryangtinggiakanmendapatkankesuksesandankepuasan

dalam karir.Merekamemilikikesadaranakanproseskeputusankarir,

seringkaliberpikirakanalternatifkariratauanalisakariryangtepat,

menghubungkanantarapengalamanyangdimilikidengantujuanyangakan

datang,memilikikepercayaandiridalam menentukankeputusankarir,

komitmendalammembuatpilihankarir,danmampumenyeimbangkanantara

harapandengantuntutanrealitas.Upayadalammeningkatkankematangan

karirsangatpentingbagisiswa.

Pengarahan maupun kurikulum atau proses bimbingan menjadi

kebutuhanmutlakuntukmencapaitugasperkembangankarirtersebut.

MenurutHerrandEnderlein(DarellF.PowelldanLuzzo,1998),kurikulum

untukmeningkatkankematangankarirdiolahdengantepatsehinggamampu

memberikanpengaruhpadatingkatIQ siswa,berbagaitingkatsosial
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ekonomidanberbagaipengetahuankariryangumumdimilikisiswa.Evaluasi

mengenaikurikulum dengankematangankarirperludisesuaikandengan

kondisisebenarnyadalam karir.Penyusunanstrategidalam peningkatan

kematangankarirharusdisesuaikandengankondisisiswa.

Upaya untuk mencapaisasaran hasilyang maksimaldalam

kematangankarir,menurutGonzalez(2008),adalimabidangyangperlu

dikembangkanantaralain:

a.Pengetahuandiridanaspeklain.Siswaharusmenjadiidividuyang

potensialdenganmemahami:bakat,kecakapandankemampuan,

konsepdiridanpenghargaandiri,kepribadian,kemampuanakademik,

pengalamanbelajardankerja,minat,tingkatharapan,motivasi,nilai

kehidupan,gayahidupdansebagainya.Semuakarakteristikini

seharusnyasesuaidenganpilihankarir.

b.Informasistudi,profesidankarir.Siswatidakhanyamembutuhkan

informasimengenaidirimereka,tetapijugatentanglingkungan

dimana mereka tinggal.Mereka juga membutuhkan informasi

mengenaipilihanpendidikanyanglain(jenjangpendidikan),pilihan

profesional(jenjangkarir),danpilihankarir(jenjangsosialtenaga

kerja).Mereka membutuhkan informasitersebutsebagaibahan

pertimbangan.

c.Prosesdalam menentukankeputusankarir.Melaluipengetahuan

mengenaidiri,pendidikandanpengembanganprofesional,siswaakan

menentukan keputusan karir yang tepat.Mereka seharusnya

dipersiapkandalammenentukankeputusankarirmelaluipertimbangan
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berbagaiaspektersebut.

d.Transisimenujuduniakerja.Siswadipersiapkandalammenghadapi

dunia kerja setelah lulus.Mereka membutuhkan strategiuntuk

menentukankeputusankariryangtepat.Kariryangsesuaidengan

jurusanyangmerekatekuni,danmerekamembutuhkanpengetahuan

mengenaikebiasaanataukewajibansebagaitenagakerja.

e.Perencanaankarir.Siswaseharusnyadipersiapkanuntukmenentukan

perencanaan karir berpedoman pada karakteristik pribadi,

pengalamanstudidanpengalamankerja.Perencanaankarirakan

membuatsiswateguhpendiriandalampendidikandankarir.

Kematangankarirbukansesuatuhalyangmudah,dapatdicapai

secaracepat,tetapikematangankarirmerupakansuatuprosesyangperlu

dikembangkan.Salahsatuperangurupembimbingadalahdalammembantu

siswadalammenyelesaikanmengenaikarir.Peningkatankematangankarir

siswadapatdicapaijikaadaperansertapihaksekolahterutamaguru

pembimbingdalammembuatpedomandalamprosesbimbingandankonseling

kariryangtepat.

C.StatusSosialEkonomi

1. PengertianStatusSosialEkonomi

Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau keluarga

dimasyarakatberdasarkanpendapatanperbulan.Statusekonomidapat

dilihatdaripendapatanyangdisesuaikandenganhargabarangpokok

(Kartono,2006).Statusekonomiadalahkedudukanatauposisiseseorang
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dalam masyarakat,statusekonomiadalahgambarantentangkeadaan

seseorangataumasyarakatyangditinjaudarisegisosialekonomi,gambaran

itusepertitingkatpendidikan,pendapatan,dansebagainya.Statusekonomi

kemungkinanbesarpembentukgayahidupkeluarga(Soetjiningsingsih,2004).

MenurutMulyanto(1986)mengatakanbahwa“Perkataantelah

mendapatbanyakinterprestasi,walaupundemikianorangberpendapat

bahwaperkataaninimencapaireciprocalbehaviouratauperilakuyangsaling

mempengaruhidansalingtergantungnyamanusiasatusamalain”.Status

ekonomimerupakansuatukeadaanataukedudukanyangdiatursecara

sosialdalamposisitertentudalamstrukturmasyarakat,pemberianposisiini

disertaipula seperangkat hak dan kewajiban yang hanya dipenuhi

sipembawastatusnya,misalnya:pendapatan,pekerjaan,danpendidikan.

(Soekanto,2003).Statusekonomidapatjugadiartikansebagaisuatu

keadaan atau kedudukan yangdiatursecara sosialdan menetapkan

seseorangdalam posisitertentudalam strukturmasyarakat.Pemberian

posisiinidisertaipulaseperangkathakdankewajibanyangharusdipenuhi

sipembawastatusmisalnya,pendapatan,danpekerjaan.Statusekonomi

orangtuasangatberdampakbagipemenuhankebutuhankeluargadalam

mencapaistandarhidupyangsejahteradanmencapaikesehatanyang

maksimal.

Berdasarkanuraiandiatas,makadapatdiambilkesimpulanbahwa

Statusekonomiadalahkedudukanseseorangataukeluargadimasyarakat

berdasarkan pendapatan perbulan.Statusekonomidapatdilihatdari

pendapatanyangdisesuaikandenganhargabarangpokok.
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2.GolonganStatusEkonomi

Statusekonomiterbagimenjadi2golongan,yaitu:

a.Golonganstatusekonomibawah

Statusekonomibawahadalahposisiataukedudukandalam

masyarakat yang dihubungkan dengan kepemilikan tanah dan

kepemilikanhartabendalainnyadenganpenghasilandibawahatau

samadenganrata-ratapendapatan.Jumlahpendapatanpenduduk

dibawah1.500.000bulan(BPSSumut,2017)

b.Golonganstatusekonomiatas

Statusekonomiatasadalahposisiataukedudukandalam

masyarakat yang dihubungkan dengan kepemilikan tanah dan

kepemilikanhartabendalainnyadenganpenghasilanyanglebihbaik

darigolonganstatusekonomiyanglainnya,jumlahpendapatan

peduduk3.500.00/bulandan42.000.000/tahunsampaitak

terhingga(BPS.2017)

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwastatusekonomi

terbagimenjadi2golongan,yaitu:golonganstatusekonomibawah,golongan

statusekonomiatas.

3.Ciri-ciristatussosialekonomi

Gunawan(2000)mengemukakanmengenaiciri-ciriumumkeluarga
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denganstatussosialekonomiatasdanbawah,yaitu:

a.Ciri-cirikeluargadenganstatussosialekonomiatas:

1)Tempattiggaldirumah-rumahmewahdenganpagaryangtinggi

danberbagaimodelyangmoderndenganstatushakmilik.

2)Tanggungankeluargakurangdarilimaorangataupencarinafkah

masihproduktifyangberusiadibawah60tahundantidaksakit.

3)Kepalarumahtanggabekerjadanbiasanyamendudukitingkat

profesionakeatas.

4)Memilikimentalusaha.

b.Ciri-cirikeluargadenganstatussosialekonomibawah:

1)Tinggaldirumahkontrakanataurumahsendirinamunkondisinya

nasihamatsederhanasepertiterbuatdarikayuataubahanlain

danbukanbatu.

2)Tanggungankeluargalebihdarilimaorangdanpencarinafkah

sudahtidakproduktiflagi,yaituerusia60tahundansakit-

sakitan.

3)Kepalarumahtanggamenganggurdanhidupdaribantuansanak

saudaradanbekerjasebagaiburuhataupekerjarendahanseperti

pembanturumahtangga,tukangsampahdanlainnya

Sehinggadapatdisimpulkanbahwastatussosialekonomidapat

dilihatdaritingkatpendidikan,pekerjaan,tempattinggaldankekayaan

yangdimilikiindividuyangbersangkutan.

D. PerbedaanKematanganKarirDitinjauDariStatusSosialEkonomiDi
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SMKNegeri1Kutalimbaru

Dalam perkembangannya,remajamenjadisangatrentanterhadap

pengaruhluasglobalisasiyangditandaidengansemakinmudahnyaakses

informasidanteknologi.Haliniterjadikarenakeadaanjiwanyayanglabil

danmengalamikegoncangan,dayapemikiranabstrak,logikadankritikmulai

berkembang,emosinyasemakinberkembang,motivasinyamulaiotonomdan

tidakdikendalikanolehdoronganbiologissemata(Ahyadi,1987).

Kematangankarirmerupakanaspekyangperludimilikisiswauntuk

menunjang karir dimasa depan.Pengertian kematangan karir yang

diungkapkanolehB.Hasan(2006),menyatakanbahwaKematangankarir

yaitusikapdankompetensiyangberperanuntukpengambilankeputusan

karir.Sikapdankompetensitersebutmendukungpenentuankeputusankarir

yang tepat.Kematangan karirjuga merupakan refleksidariproses

perkembangankaririndividuuntukmeningkatkankapasitasuntukmembuat

keputusankarir(Richard,2007).

SedangkanCrites(Levinson,1998),mendefinisikankematangankarir

individusebagaikemampuanindividuuntukmembuatpilihankarir,yang

meliputipenentuankeputusankarir,pilihanyangrealistikdankonsisten.

Pengertiankematangankarirjauhlebihluasdaripadasekedarpemilihan

pekerjaan,karenaakanmelibatkankemampuanindividubaikdalamdalam

membuatkeputusankarirmaupunaktivitasperencanaankarir.Kematangan

karirmengarahpadapengenalankarirsecaramenyeluruh,diawalidengan

pengenalan potensidiri,memahamilapangan kerja yang sebenarnya,

merencanakansampaidenganmenentukanpilihankariryangtepat.

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



37

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir menurut

Seligman(1994),adalah:FaktorSosialEkonomi.Statussosialekonomi

seseorangtentumempunyaiperananterhadapperkembangananak-anaknya.

Keluargayangmempunyaistatussosialekonomiyangbaik,tentuakan

memberiperhatianyangbaikpulapadapemenuhankebutuhansehari-hari

danakanmemikirkanmasadepananak-anaknya.MenurutSugihartono,dkk

(2015)menyatakanstatussosialekonomiorangtua,meliputitingkat

pendidikanorangtua,pekerjaanorangtua,penghasilanorangtua.

Adapunpenelitianterdahulutentang“KematanganKarirSiswaKelas

XIDitinjauDariTingkatPendidikanOrangtuaDanKeadaanEkonomi

KeluargaDiSMANegeri1Pakem TahunAjaran2014/2015”Keluarga

denganekonomitinggidansedanglebihmudahdalam memenuhisegala

kebutuhan sekolah dan keperluan lain termasuk kebutuhan informasi

mengenaikariryangakandituju.Berbedadengankeluargayangmempunyai

ekonomirelatifrendah,merekamengalamikesulitandalam pembiayaan

sekolah,begitujugadengankeperluanlainnya.Padapenelitianiniyang

mengujiperbedaan,makadigunakanujihipotesisdenganmenggunakan

statistikparametrisberupaTwoWayAnova(AnovaDuaArah)dengan

bantuanprogramSPSSForWindowsSeri16.0(Hartono,2008).Kriteriauji

Fdikatakanadaperbedaanyangsignifikanapabiladidapatkannilaip<0,05

ada berapa dan dibandingkan untukmenentukan peringkatgambaran

kematangankarirsiswayangditinjaudaritingkatpendidikanorangtuadan

keadaanekonomikeluargadaritinggikerendahmelaluipendeskripsianhasil

perbandinganpresentaseaspek-aspekvariabel.
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SiswaSMKpadaumumnyaberadapadausia15-18tahun,menurut

tahap perkembangan karirpada usia tersebutmulaimemasukifase

pertumbuhandaneksplorasi(Bardick,Kerry,Magnusson,&Kim,2006).

Berdasarkantugasperkembangankarier,padafaseiniparasiswadikatakan

telahmencapaikematangankarierbilamampuuntukmulaimenunjukkan

minatterhadappilihankarier,mulaimengeksplorasikemampuandiridan

pengetahuantentangpilihankarier,dansudahmenentukanpilihanmeskipun

belum pastidanmulaimembuatperencanaankarier.Dalam peneltian

terhadap380siswaSMKdiBandung,didapatkanbahwasebagianbesar

siswaberadapadakategoribelummatangSudjani(2014).PenelitianTjalla,

Heru&Kustandi(2015)jugamenemukanbahwasiswaSMKbelummemiliki

kematangankarirditandaidengantidakdimilikinyaperencanaankarierdan

informasiyangminimal,kurangnyainformasikomprehensifsepertikelompok

pekerjaandanbagaimanauntukmembuatkeputusankarier.

Keluargayangmemilikistatussosialekonomikurangmampu,akan

cenderung untukmemikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok,

sehingga perhatian untukmeningkatkan pendidikan anakjuga kurang.

Kebalikannya,orang tua dengan sosialekonomiyang rendah kurang

memperhatikanperkembangananaknyadikarenakaniasibukbekerjadan

mencariuang.Halinidapatdisimpulkanbahwastatussosialekonomidapat

mempengaruhikematangankarirpadaremaja.Dalampenelitianini saya

inginmengetahuibagaimanatingkatkematangankarirsiswaSMKN 1

Kutalimbaruditinjaudaristatussosialekonomiorangtuanya.
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E. KerangkaKonseptual

F. Hipotesis

Hipotesisyangdiajukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

KematanganKarir

Menurut Super
(dalam Watkins &
Campbell, 2000)
kematangan karir terdiri
dari:
a.Careerplanning
b.Careerexploration
c.Career decision
making

d.World of word
information

StatusSosialEkonomi
Rendah

StatusSosialEkonomi
Tinggi

Siswa
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AdaperbedaanantarakematangankarirsiswaSMK N 1kutalimbaru

ditinjaudaristatussosialekonomidanjeniskelamin,denganasumsisemakin

tinggitingkat sosialekonominya maka semakin tinggipula tingkat

kematangankarirnyaselanjutnyakematangankarirlaki-lakilebihtinggi

daripadakematangankarirperempuan.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.TipePenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah

pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar (2009) penelitian dengan

menggunakanpendekatankuantitatifmenekananalisisnyapadadata-data

numerical(angka)yangdiolahdenganmetodestatistika.Penelitianini

termasuk dalam penelitian non-eksperimen, dimana peneliti tidak

memberikanperlakuanterhadapsubjekpenelitian.

Penelitianinidapatdikatakansebagaipenelitianujibedabila

ditinjaudarijudulpenelitian.Penelitianujibedamerupakanpenelitianyang

memilikikegunaanuntukmencariperbedaanvariableyangakanditeliti

(Sugiyono,2003).

B.IndentifikasiVariabel-VariabelPenelitian

Dalam penelitianiniterdapat2jenisvariabel.Variabelpertama

adalahvariabelterikat(Dependentvariable)danyangkeduaadalah

variabelbebas(Independentvariable).

a.Variabelbebas :StatusSosialEkonomi

b.Variabelterikat :KematanganKarir
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C.DefenisiOperasionalVariabel

Defenisioperasionalvariabelpenelitiandimaksudkanagarpengukuran

variabel-variabelpenelitiandapatterarahsesuaidenganmetodepengukuran

yangdipersiapkan.Adapundefenisioperasionalvariabelpenelitianiniadalah

sebagaiberikut:

1. KematanganKarir

KematanganKariradalahindividusebagaikemampuanindividuuntuk

membuatpilihankarir,yangmeliputipenentuankeputusankarir,pilihan

yangrealistikdankonsistenCrites(Levinson,1998).Kematangankarir

dalam penelitianinidiukurberdasarkanaspek-aspekkematangankarir

terdiridari:Careerplanning,Careerexploration,Careerdecisionmaking,

danWorldofwordinformation.

2.StatusEkonomi

Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau keluarga

dimasyarakatberdasarkanpendapatanperbulan.Statusekonomidapat

dilihatdaripendapatanyangdisesuaikandenganhargabarangpokok

(Kartono,2006).Statusekonomidalam penelitianinidilihatdaristatus

ekonomisiswayangdibedakanmenjadiduayaitustatusekonomiatasdan

statusekonomibawah.

D.SubjekPenelitian

1. PopulasiPenelitian

Menurut Arikunto (1997) populasiadalah keseluruhan subjek
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penelitianyangakandikenaigeneralisasihasilpenelitian.MenurutHadi

(1990)populasiadalahsemuaindividuuntuksiapakenyataan-kenyataan

yangdiperolehdarisampelituhendakdigeneralisasikan.Populasidalam

penelitianiniadalah900orangsiswadiSMKNegeri1Kutalimbaru.Jadi

populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitianyangmempunyaipersamaan

sifatyangakandikenaigeneralisasidarihasilpenelitian.

2.SampelPenelitian

MenurutHadi(1990)sampeladalahsebagianindividuyangdiselidiki.

Walaupunhanyasebagianindividuyangdiambildalampenelitianini,namun

diharapkandapatditarikgeneralisasidanmencerminkanpopulasidapat

mewakilisampel.Pengambilansampelpadapenelitianinimenggunakan

purpusivesampling,dimanayangdapatdiartikanmenurutSupranto(1998)

adalahdiambilsecarabertujuan.Adapunciri-cirisampelsebagaiberikut.

- SiswaSMKNegeri1Kutalimbaru

- Siswayangberasaldaristatusekonomirendah

- Siswayangberasaldaristatusekonomitinggi

E.MetodePengumpulanData

Dalammenentukanhasilpenelitianini,makadigunakanmetodologi

pengumpulandatadenganmenggunakanskalaKematangankarir.Menurut

Super(dalamWatkins&Campbell,2000)kematangankarirterdiridari:

a.Careerplanning

b.Careerexploration

c.Careerdecisionmaking

d.Worldofwordinformation
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SkaladiatasmenggunakanskalaLikertdengan4PilihanJawaban,

yakniSangatSetuju,Setuju,TidakSetujudanSangatTidakSetuju.

Pernyataandisusunberdasarkanbentukfavourabledanunfavourable.

Penelitianyangdiberikanuntukjawabanfavourable,yakniSangatSetuju

(SS)diberinilai4,jawabanSetuju(S)diberinilai3,jawabanTidakSetuju

(TS)diberinilai2,danjawabanSangatTidakSetuju(STS)diberinilai1.

Sedangkanuntukitemyangunfavourable,makapenilaianyangdiberikan

untukjawabanSangatSetuju(SS)diberinilai1,jawabanSetuju(S)diberi

nilai2,jawabanTidakSetuju(TS)diberinilai3danjawabanSangatTidak

Setuju(STS)diberinilai4.

Berdasarkancarapenyampaiannya,skalayangakandigunakandalam

penelitianinitermasukjenisskalalangsungdantertutup.Skaladiberikan

secara langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu dari

alternativejawabanyangtelahdisediakan.Adapunitem-itemdariskala

tersebutdisajikandalambentukpernyataanyangbersifatfavourabledan

unfavourable.

F.ValiditasdanReliabilitasAlatUkur

MenurutArikunto (1997)data didalam penelitian inidapat

mempunyaikedudukanyangpalingtinggi,karenamerupakanpenggambaran

variableyangditeliti,danberfungsisebagaialatpembuktianhipotesis.Oleh

karenaitubenaratautidaknyadata,tergantungdaribaiktidaknya

instrumentpengumpulandata.Instrumentyangbaikharusmemenuhidua

persyaratanpenting,yaituvaliddanreliabel.
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1. ValiditasAlatUkur

Arikunto(1997)menyatakan bahwa suatu instrumentpengukur

dikatakanvalidapabilamampumengukurapayangdiinginkan.Sebuah

instrumentdikatakanvalidapabiladapatmengungkapkandatadarivariabel

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument

menunjukkansejauhmanadatayangterkumpultidakmenyimpangdari

gambarantentangvaliditasyangdimaksud.Teknikyangdigunakanuntuk

mengujivaliditasalatukur(skala)adalahteknikkorelasiproductmoment

dariKarlPerason,sebagaiberikut:

rxy=

Keterangan:

rxy =Koefisienkorelasiantaravariabelx(skorsubjektiapitem)dengan
variabely(totalskorsubjekdarikeseluruhanitem
∑xy=Jumlahhasilperkalianantaravariabelxdany
∑x =Jumlahskorkeseluruhansubjektiapitem
∑y =Jumlahskorkeseluruhanitempadasubjek
∑x2 =Jumlahkuadratskorx
∑y2 =Jumlahkuadratskory
N =Jumlahsubjek

Nilaivaliditassetiapbutir(koefisienrproductmomentPearson)

sebenarnyamasihperludikoreksikarenakelebihanbobot.Kelebihanbobotini

terjadikarenaskorbutiryangdikoreksinyadenganskortotalikutsebagau

komponenskortotal,danhalinimenyebabkankoefisienrmenjadilebih

besar(Hadi,1990).Formulauntukmembersihkankelebihanbobotinidipakai

formulaWhole.
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r.bt=

Keterangan:
r.bt = Koefisienkorelasisetelahdikoreksidenganpartwhole
r.xy = Koefisienkorelasisebelumdikoreksi
SD.y= Standartdeviasitotal
SD.x= Standartdeviasibutir

2.ReliabilitasAlatUkur

Reliabilitasdarisuatualatukurdiartikansebagaikeajeganatau

konsistensidarialatukuryangpadaprinsipnyamenunjukkanhasil-hasil

yangrelatiftidakberbedabiladilakukanpengukurankembaliterhadapa

subjekyangsama(Azwar,1997).SementaraHadi(1990)mengatakan

bahwareliabilitasadalahkeajeganalatukurataukekonsistenanhasil

penelitian.AnalisisreliabilitasmenggunakanrumusanalisisvariansHoyt

sebagaiberikut:

rtt=1-

Keterangan:
rtt :Indeksreliabilitasalatukur
1 :BilanganKonstanta
Mki :Meankuadratantarbutir
Mks :Meankuadratantarsubjek

Semuaanalisisstatisticdenganberdasarkanrumusdiatas,peneliti

menggunakanbantuanprogramSPSSforWindowsRelease15.8.

G.MetodeAnalisisData
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Metodeanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah

AnalisisVarians1Jalur,dimana dalam penelitian iniyang menjadi

jalur/klasifikasinyaadalahKematangankarir.Kematangankarirmasalah

atas,kodeA1StatusekonomirendahdanA2statusekonomitinggidisebut

sebagaivariabelbebas(X)Sedangkanvariabelyangakandiukuratau

variabelterikatnya(Y)didalambaganpenulisannyadilambangkandengan

hurufX.BerikutadalahbaganpenelitianAnalisisVarians1Jalur.

A1 A2
X X

Keterangan:
A1 = StatusEkonomiRendah
A2 = StatusEkonomiTinggi
X = KematanganKarir

SebelumdilakukananalisisdatadenganmenggunakanteknikAnalisis

Varians1jalurini,makaterlebihdahuludilakukanujiasumsiterhadapdata

-datapenelitian,antaralain:

a.Ujinormalitassebaran,yaituuntukmengetahuiapakahdata

penelitian(kematangankarir)menyebarmengikutiprinsipkurve

normal.

b.Ujihomogenitasvarians,yaituuntukmelihatataumengujiapakah

data-datayangtelahdiperolehberasaldarisekelompoksubjek

yangdalambeberapaaspekpsikologisbersifatsama(homogen).
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LAMPIRANB

UjiValiditas&Reliabilitas
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LAMPIRANC

UjiAsumsi&Hipotesis
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LAMPIRAND
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LAMPIRANE

SuratPenelitian

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



63

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



71

Reliability

Scale: KEMATANGAN KARIR

CaseProcessingSummary

N %

Cases Valid 72 100.0

Excludeda 0 .0

Total 72 100.0

a.Listwisedeletionbasedonall
variablesintheprocedure.

ReliabilityStatistics

Cronbach's
Alpha

Nof
Items

.977 34

ItemStatistics

Mean
Std.

Deviation N

VAR00001 2.8194 .87736 72

VAR00002 2.5833 .83497 72

VAR00003 2.7778 .92268 72

VAR00004 2.8194 1.10475 72

VAR00005 2.7639 .99990 72

VAR00006 2.7500 .93070 72

VAR00007 2.8056 1.04327 72

VAR00008 2.8056 1.01591 72

VAR00009 2.6528 .98094 72

VAR00010 2.7361 1.00692 72

VAR00011 2.8889 .84845 72

VAR00012 2.9306 .96890 72

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



63

ItemStatistics

VAR00013 2.6944 1.10872 72

VAR00014 2.5833 .98938 72

VAR00015 2.7917 1.02005 72

VAR00016 2.8889 1.00078 72

VAR00017 2.8056 .94405 72

VAR00018 2.6389 .92395 72

VAR00019 2.6667 1.03461 72

VAR00020 2.6389 1.05224 72

VAR00021 2.5972 1.09621 72

VAR00022 2.6389 .84429 72

VAR00023 2.6667 1.03461 72

VAR00024 2.5972 1.05697 72

VAR00025 2.7361 .88800 72

VAR00026 2.5694 1.00459 72

VAR00027 2.7083 1.02693 72

VAR00028 2.5278 1.02052 72

VAR00029 2.7083 .86297 72

VAR00030 2.6389 .75630 72

VAR00031 2.7917 .96323 72

VAR00032 2.7083 1.15597 72

VAR00033 2.7361 1.11321 72

VAR00034 2.7500 .83497 72

Item-TotalStatistics

Scale
Meanif
Item
Deleted

Scale
Varianceif
Item
Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alphaif

ItemDeleted

VAR00001 89.5972 600.357 .795 .976

VAR00002 89.8333 609.972 .598 .977

VAR00003 89.6389 603.642 .680 .977

VAR00004 89.5972 594.300 .739 .976

VAR00005 89.6528 596.681 .770 .976

VAR00006 89.6667 602.423 .701 .977

VAR00007 89.6111 598.664 .697 .977
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Item-TotalStatistics

VAR00008 89.6111 597.509 .740 .976

VAR00009 89.7639 598.267 .752 .976

VAR00010 89.6806 602.699 .639 .977

VAR00011 89.5278 602.196 .778 .976

VAR00012 89.4861 600.056 .723 .976

VAR00013 89.7222 590.626 .806 .976

VAR00014 89.8333 600.958 .688 .977

VAR00015 89.6250 596.181 .765 .976

VAR00016 89.5278 596.591 .772 .976

VAR00017 89.6111 602.072 .698 .977

VAR00018 89.7778 602.964 .694 .977

VAR00019 89.7500 593.458 .809 .976

VAR00020 89.7778 591.668 .831 .976

VAR00021 89.8194 591.220 .805 .976

VAR00022 89.7778 603.668 .746 .976

VAR00023 89.7500 593.599 .806 .976

VAR00024 89.8194 597.277 .715 .976

VAR00025 89.6806 600.925 .772 .976

VAR00026 89.8472 597.765 .744 .976

VAR00027 89.7083 598.519 .711 .976

VAR00028 89.8889 602.354 .237 .977

VAR00029 89.7083 601.984 .770 .976

VAR00030 89.7778 608.457 .705 .977

VAR00031 89.6250 604.097 .640 .977

VAR00032 89.7083 586.491 .848 .976

VAR00033 89.6806 589.995 .815 .976

VAR00034 89.6667 605.352 .712 .976
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GroupStatistics

JENIS
KELAMIN N Mean

Std.
Deviation

Std.Error
Mean

KEMATANGAN
KARIR

LAKI 41 111.05 15.434 2.410

PEREMPUA
N

3167.77 9.168 1.647

IndependentSamplesTest

Levene's
Testfor
Equalityof
Variances t-testforEqualityofMeans

F Sig. t df

Sig.
(2-
tailed
)

Mean
Differ
ence

Std.
Error
Differ
ence

95%
Confidence
Intervalof

the
Difference

LowerUpper

KEMATA
NGAN
KARIR

Equal
variances
assumed

2.654 .108
13.8
58

70 .000
43.27

5
3.123

37.04
7
49.50

3

Equal
variances
not
assumed

14.8
25

66.
682

.000
43.27

5
2.919

37.44
8
49.10

2
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T-Test

GroupStatistics

STATUS
EKONO
MI N Mean

Std.
Deviation

Std.Error
Mean

KEMATANGAN
KARIR

TINGGI 35 110.23 16.444 2.780

RENDAH 37 75.57 19.934 3.277

IndependentSamplesTest

Levene's
Testfor
Equalityof
Variances t-testforEqualityofMeans

F Sig. t df

Sig.
(2-
tailed
)

Mean
Differ
ence

Std.
Error
Differ
ence

95%Confidence
Intervalofthe
Difference

Lower Upper

KEMATA
NGAN
KARIR

Equal
variances
assumed

2.654 .108
13.
85
8
70 .000

43.27
5
3.123

37.04
7

49.503
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IndependentSamplesTest

Equal
variances
not
assumed

14.
82
5

66.
68
2
.000

43.27
5
2.919

37.44
8

49.102

Oneway

Descriptives

KEMATANGAN
KARIR

N Mean

Std.
Deviatio
n Std.Error

95%Confidence
IntervalforMean

Min Max

Lower
BoundUpperBound

LAKI 41 111.05 15.434 2.410 106.18 115.92 53 123

PEREMPU
AN

3167.77 9.168 1.647 64.41 71.14 57 94

Total 72 92.42 25.205 2.970 86.49 98.34 53 123

TestofHomogeneityofVariances

KEMATANGAN
KARIR

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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TestofHomogeneityofVariances

2.654 1 70 .108

ANOVA

KEMATANGANKARIR

Sumof
Squares df

Mean
Square F Sig.

Between
Groups

33058.178 1 33058.178192.050 .000

WithinGroups 12049.322 70 172.133

Total 45107.500 71

Oneway

Descriptives

KEMATANGANKARIR

N Mean
Std.

Deviation
Std.
Error

95%Confidence
IntervalforMean

Min Max

Lower
Bound

Upper
Bound

TINGGI 35 110.23 16.444 2.780104.58 115.88 53 123

RENDAH 37 75.57 19.934 3.277 68.92 82.21 57 120

Total 72 92.42 25.205 2.970 86.49 98.34 53 123

TestofHomogeneityofVariances

KEMATANGAN
KARIR

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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TestofHomogeneityofVariances

1.970 1 70 .165

ANOVA

KEMATANGANKARIR

Sumof
Squares df

Mean
Square F Sig.

Between
Groups

21608.247 1 21608.247 64.367 .000

WithinGroups 23499.253 70 335.704

Total 45107.500 71
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